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Pengertian Break Event Point (BEP)



◦BEP menyatakan volume penjualan maupun 
penghasilan penjualan dimana total penghasilan 
tepat sama besarnya dengan total biaya, sehingga 
perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan juga 
tidak menderita kerugian.

◦Definisi BEP ditinjau dari konsep contribution margin 
menyatakan, bahwa volume penjualan dimana 
contribution margin tepat sama besarnya dengan 
total biaya tetap.
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•Biaya yg jumlahnya selalu tetap
•Ex : bi. Sewa, Penyusutan, bi. 

Bunga, Gaji, Asuransi, dllFC
•Biaya yg berubah sesuai volume 

dan tingkat produksi
•Biaya Bahan Baku, BOP, dllVC



LABA / RUGI

TR - TC

TR>TC = 
Laba

TR=TC=BEP

TR<TC= 
Rugi



ASUMSI BEP MENGALAMI PERUBAHAN



PENENTUAN B E P
◦1. Pendekatan grafik



2. Pendekatan Matematis



◦ Margin of safety adalah batas keamanan yang menyatakan sampai 
seberapa jauh volume penjualan yang dianggarkan boleh turun agar 
perusahaan tidak menderita kerugian, dengan kata lain batas maksimum 
penurunan volume penjualan yang dianggarkan yang tidak 
mengakibatkan kerugian.

◦ Penetapan besarnya breakevent point pada anggaran selain perhitungan 
dengan asumsi seperti tersebut di atas juga harus dapat dihitung BEP, 
jika:

◦ 1. Ada perubahan material dalam persediaan akhir (kuantum penjualan 
tidak sama dengan kuantum produksi)

◦ 2. Nilai dari pendapatan/pengeluaran perlu mendapat perhatian karena 
dianggap material dan penting



CONTOH :



BEP Untuk Dua Produk
◦ Sebuah periusahaan menghasilkan dua macam produk A dan B. Perusahaan 

memproduksi produk A sebanyak 10.000 unit dengan harga Rp. 10.000 per unit dan 
produk B sebanyak 5.000 unit dengan harga Rp. 30.000 per unit. Biaya variabel 
produk A dan B masing-masing sebesar 60% dari penjualan. Sedangkan biaya tetap 
produk A sebesar Rp. 20.000.000 dan produk B sebesar Rp. 30.000.000. Data 
laporan laba-rugi untuk produk A dan B tersebut sbb:

◦ Perimbangan penjualan (sales mix) produk A dan B adalah 1 : 1.5 yaitu antara Rp. 
100.000.000 : Rp. 150.000.000. Sedangkan perimbangan produknya adalah A : B = 2 : 1 yaitu 
10.000 unit : 5.000 unit.

Keterangan Produk A Produk B Total
Penjualan 100.000.0000 150.000.000 250.000.000
Biaya Variabel 60.000.000 90.000.000 150.000.000
Kontribusi Marjin 40.000.000 60.000.000 100.000.000
Biaya Tetap 20.000.000 30.000.000 50.000.000
Laba Operasional 20.000.000 30.000.000 50.000.000



Perimbangan Sales produk A dan B = A : B = 1 : 1,5 atau 2 : 3 Maka,
Penjualan produk A = 2/5 x Rp. 125.000.000 = Rp. 50.000.000 Atau 
dalam unit = Rp. 50.000.000 : Rp. 10.000 = 5.000 Unit

Penjualan produk B = 3/5 x Rp. 125.000.000 = Rp. 75.000.000 Atau 
dalam unit = Rp. 75.000.000 : Rp. 30.000 = 2.500 Unit



DISKUSI



ANALISIS LEVERAGE



Definisi

Syamsuddin 2002

• Rasio leverage merupakan kemampuan perusahaan 
untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai 
beban tetap (fixed cost assets or funds) yang gunanya 
untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi 
pemilik perusahaan

Martono & Harjito 
2008M

• Rasio leverage adalah mengacu pada penggunaan 
asset dan sumber dana oleh perusahaan dimana dalam 
penggunaan asset atau dana tersebut perusahaan  harus 
mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap



LEVERAGE OPERASI (Operation Leverage)



ILUSTRASI, Laporan Keuangan A, B, dan C





Tingkat Leverage Operasi (Degree of Operating 
Leverage/DOL)



Contoh 3
◦ Misalkan kita akan menganalisis kondisi keuangan 3 perusahaan K, M, dan N dengan 

keadaan sbb :
Keterangan Perusahaan K 

(Rp)
Perusahaan M 

(Rp)
Perusahaan N 

(Rp)
Penjualan 120.000.000 180.000.000 240.000.000
Biaya Variabel 24.000.000 120.000.000 40.000.000
Marjin Kontribusi 96.000.000 60.000.000 200.000.000
Biaya Tetap 56.000.000 30.000.000 120.000.000
Keuntungan Operasi 
(EBIT)

40.000.000 30.000.000 80.000.000

Harga per unit 10.000 10.000 10.000
Biaya Variabel Per unit 2.000 6.667 1.667

Volume Penjualan 12.000 unit 18.000 unit 24.000 unit



PENYELESAIAN





TINGKAT LEVERAGE KEUANGAN (DEGREE 
OF FINANCIAL LEVERAGE/DFL)



CONTOH





Penyelesaian













BAHAN BELAJAR







◦TERIMA KASIH


